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2.1 Profil 11B Darmajaya

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya adalah salah satu institusi pendidikan
tinggi swasta (PTS) terkemuka di Provinsi Lampung, berdiri pada tahun 1995,
dibawah naungan Yayasan Pendidikan Alfian Husin. Nama “DARMAJAYA”,
memiliki arti ¥ Dharma Bhakti dan Jasa Yoenidar Alfian“. Kampus Terpadu
Darmajaya dibangun diatas tanah seluas 2,5 hektar, yang beralamat di jalan Zainal
Abidin Pagar Alam, No.93B. Labuhan Ratu, Bandar Lampung, Provinsi Lampung,
Indonesia. Program Pendidikan dan Bidang Keilmuan yang diselenggarakan hingga
saat ini adalah Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) dan
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE), total program studi yang diselenggarakan
berjumlah 8 (delapan) program studi, yaitu masing-masing antara lain : STMIK
(Teknik Informatika-S1, Sistem Komputer -S1, Sistem Informasi-S1, Manajemen
Informatika-D3, Teknik Komputer-D3) dan STIE (Manejemen-S1, Akuntansi-S1,
Akuntansi-D3). (sumber : www.darmajaya.ac.id)

2.1.1 Sistem Penjaminan Mutu Internal

SPMI adalah kegiatan sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi di
perguruan tinggi oleh perguruan tinggi (internally driven), untuk mengawasi
penyelenggaraan pendidikan tinggi oleh perguruan tinggi secara berkelanjutan
(continuous improvement), sebagaimana diatur oleh Pasal 50 ayat (6)
UU.Sisdiknas juncto Pasal 91 PP.No. 19 Tahun 2005 tentang SNP. Secara
umum dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan penjaminan mutu
adalah perencanaan, penerapan, pengendalian, dan pengembangan standar mutu

perguruan tinggi secara konsisten dan berkelanjutan  (continuous



improvement/kaizen), sehingga stakeholders, baik internal maupun eksternal,
memperoleh kepuasan

2.2 Perancangan dan Desain Sistem

Menurut (Rosa A.S dan M.Shalahuddin, 2013). Perancangan adalah merupakan
upaya untuk mengonstuksi sebuah sistem yang memberikan upaya kepuasan
(mungkin informal) akan spesifikasi kebutuhan fungsional, memenuhi target,
memenuhi kebutuhan secara implisit atau eksplisit dari segi performansi maupun
pengguna sumber daya, kepuasan batasan pada proses desain dari segi biaya, waktu,
dan perangkat. Desain sistem adalah sebuah proses menerjemahkan kebutuhan
pemakai informasi ke dalam alternatif rancangan sistem informasi. Desain sistem

dilakukan berdasarkan informasi yang didapatkan oleh analisis sistem

2.2.1 Sistem

Menurut (Tata Sutabri, 2012) Sistem adalah sebagai suatu kumpulan atau
himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang terorganisir, saling
berinteraksi, saling tergantung satu sama lain, dan terpadu.Model umum sebuah
sistem adalah input, proses, dan output. Hal ini merupakan konsep sebuah
sistem yang sangat sederhana sebab sebuah sistem dapat mempunyai beberapa
masukan dan keluaran. Selain itu, sebuah sistem mempunyai karakteristik atau
sifat-sifat tertentu yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai

suatu sistem. Adapun karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Komponen Sistem (Component)
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-
komponen sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk subsistem. Setiap
subsistem memiliki sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi

tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu



sistem dapat mempunyai sistem yang lebih besar atau sering disebut
“supra sistem”.

. Batasan Sistem (Boundary)

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara
sistem dengan sistem yang lain atau sistem dengan lingkung luarnya.
Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

. Lingkungan Luar Sistem (Envirotment)

Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang
mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut lingkungan luar
sistem.Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan dan
dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Dengan demikian,
lingkungan luar tersebut harus tetap dijaga dan dipelihara. Lingkungan
luar yang merugikan harus dikendalikan. Kalau tidak, maka akan
mengganggu kelangsungan hidup sistem tersebut.

. Penghubung Sistem (Interface)

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem lain disebut
penghubung sistem atau interface. Penghubung ini memungkinkan
sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain.
Bentuk keluaran dari subsistem akan menjadi masukan untuk
subsistem lain melalui penghubung tersebut. Dengan demikian, dapat
terjadi suatu integrasi sistem yang membentuk satu kesatuan.

. Masukan Sistem (Input)

Energi yang dimasukkan kedalam sistem tersebut masukkan sistem,
yang dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal
(signal input). Contoh, di dalam suatu unit sistem komputer,
“Program” adalah maintenance input yang digunakan untuk
mengoperasikan komputernya dan “Data” adalah signal input untuk

diolah menjadi informasi.



6. Keluaran Sistem(Output)
Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang
berguna. Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang lain
seperti sistem informasi. Keluaran yang dihasilkan adalah informasi.
Informasi ini dapat digunakan sebagai masukan untuk pengambilan
keputusan atau hal-hal lain yang menjadi input bagi subsistem lain.

7. Pengolahan Sistem (Process)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah
masukan menjadi keluaran, contohnya adalah sistem akuntansi. Sistem
ini akan mengolah data transaksi menjadi laporan-laporan yang
dibutuhkan oleh pihak manajemen.

8. Sasaran Sistem (Objective)
Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat
deterministic. Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran maka operasi
sistem tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila

mengenai sasaran dan tujuan yang telah direncanakan.

2.2.2 Informasi

Menurut (Tata Sutabri, 2012) Informasi adalah data yang telah
diklasifikasi atau diinterpretasi untuk digunakan dalam proses pengambilan
keputusan. Sistem pengolahan informasi mengolah data menjadi informasi atau
tepatnya mengolah data dari tak berguna menjadi berguna bagi penerimanya.
Nilai informasi berhubungan dengan keputusan maka informasi menjadi tidak
diperlukan keputusan dapat berkisar dari keputusan berulang sederhana sampai
keputusan strategis jangka panjang. Nilai informasi dilukiskan paling berarti

dalam konteks sebuah keputusan.



2.3

2.2.3 Sistem Informasi

Menurut (Tata Sutabri 2012) Sistem informasi adalah suatu sistem di

dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial
dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk menyediakan kepada pihak
luar tertentu dengan laporan- laporan yang diperlukan.

Pengembangan Sistem

Menurut (Rosa A.S dan M.Shalahuddin, 2013). Pengembangan sistem (systems

development) dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan

sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada.

a. Metodologi Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan sistem ini penulis menggunakan metodologi analisis
dan desain terstruktur (structured system analysis and design). Metodologi
analisis dan desain terstruktur adalah metodologi yang digunakan pada tahap
analisis dan tahap desain. Metodologi ini termasuk dalam kelompok Data
Oriented Methodologies yang menekankan pada karakteristik dari data yang
akan diproses, lebih spesifik metodologi analisis dan desain terstruktur
masuk dalam kategori Data Flow Oriented methodologies dimana
metodologi ini didasarkan kepada pemecahan dari sistem kedalam modul —
modul berdasarkan tipe elemen data dan tingkah laku logika modul tersebut
didalam sistem. Dengan metodologi ini sistem secara logika dapat
digambarkan secara logika dan digambarkan secara logika dari arus data dan
hubungan antar fungsinya didalam modul-modul di sistem. Alat yang

digunakan dalam metodologi ini salah satunya adalah data flow diagram.
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b. Tahapan Pengembangan Sistem
Tahapan utama metodologi analisis dan desain terstruktur (structured system

analysis and design) terdiri dari :

h J

Kebijakan dan perencanaan sistem |— 5 Awal provek

!

Analisis sistem ‘\\

:

Desain (perancangan) sistem secara umum

.

Desain (perancangan) sistem secara terinci >. pengembangan sistem

l

Seleksi sistemn

.

Implementasi (penerapan) sistem |/

!

Perawatan sistem Manzjemen
— sistem

Gambar 2.1 Siklus Hidup Pengembangan Sistem..

1. Kebijakan dan perencanaan sistem
Kebijakan untuk mengembangkan sistem informasi dilakukan manajemen
puncak karena manajemen menginginkan untuk meraih kesempatan-
kesempatan yang ada yang tidak dapat diraih oleh sistem lama atau sistem
yang lama mempunyai banyak kelemahan-kelemahan yang perlu diperbaiki.
Pada tahap perencanaan sistem, perlu direncanakan terlebih dahulu dengan

cermat.
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. Analisis Sistem

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem
informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud
untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan,
kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-

perbaikannya.

. Desain sistem

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah

mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan.

. Seleksi sistem

Menyeleksi atau memilih teknologi untuk sistem informasi merupakan tugas
yang juga tidak mudah. Tahap seleksi sistem (systems selection) merupakan
tahap untuk memilih perangkat keras dan perangkat lunak untuk sistem

informasi.

. Implementasi sistem

Tahap implementasi sistem (systems implementation) merupakan tahap
meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan. Tahap ini termasuk
jugakegiatan menulis kode program jika digunakan paket perangkat lunak
aplikasi.

Alat dan Teknik Pengembangan Sistem

a. Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)

Bagan alir dokumen adalah bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan
formulir termasuk tembusan-tembusannya Rosa A.S dan M.Shalahuddin,
2013).



Tabel 2.1 Simbol bagan alir dokumen

Simbol

Keterangan

Dokumen

]

Menunjukkan dokumen yang digunakan

untuk input dan output.

Proses manual

_/

Menunjukkan pekerjaan yang dilakukan

secara manual.

Proses komputerisasi

Menunjukkan proses dari operasi program

komputer.
Simpanan Menunjukkan arsip.
Terminator Digunakan untuk memberikan awal dan
C) akhir suatu proses.
Garis alir Digunakan untuk menunjukkan arus dari
f—
proses.
Decision Digunakan untuk suatu penyeleksian
<> kondisi di dalam program.
Keyboard Menunjukkan input yang menggunakan
keyboard.
Hard disk Media  penyimpanan,  menggunakan
f perangkat hard disk.
Keterangan Digunakan untuk memberikan keterangan
/I: yang lainnya.
Penghubung Simbol yang digunakan untuk

O U

menunjukkan sambungan dari bagan alir

yang terputus

12
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b. Diagram Alir Data (Data Flow Diagram)
Data Flow Diagram merupakan alat yang digunakan pada metode
pengembangan sistem yang terstruktur (structureed analysis and design).
DFD merupakan alat yang cukup popular sekarang ini, karena dapat

menggunakan arus data didalam sistem dengan terstruktur dan jelas.

Tabel 2.2 Simbol — simbol Data Flow Diagram

Simbol Keterangan

Entitas | Entitas eksternal dapat berupa

Eksternal | orang atau unti yang terkait yang

berinteraksi dengan

Proses Orang, unit yang melakukan atau
Q mempergunakan transformasi data.

Aliran Data Menunjukan arah khusus dari
‘ sumber ke tujuan
e

Data Store Tempat penyimpanan data atau

tempata data direfer oleh proses

c. Bagan Alir Program (Program Flowchart)
Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang
menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program (Rosa A.S
dan M.Shalahuddin, 2013)
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Tabel 2.3 Simbol Program Flowchart

Simbol Keterangan
Terminator Digunakan untuk memberikan awal dan
C) akhir suatu proses.
Proses Menunjukkan proses dari operasi program
komputer.
Input/Output Data Proses input/output data, parameter,

[/

informasi.

Garis alir Digunakan untuk menunjukkan arus dari
_— proses.
Decision Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi

di dalam program.

Proses terdefinisi

Simbol yang digunakan untuk menunjukkan
suatu operasi yang rinciannya ditunjukkan
ditempat lain.

Penghubung

O U

Simbol yang digunakan untuk menunjukkan
sambungan dari bagan alir yang terputus
dihalaman yang sama maupun dihalaman

yang lain.

2.5 Kamus Data (Data Dictionary)
Kamus data adalah suatu daftar elemen yang terorganisir dengan definisi yang

tetap dan sesuai dengan sistem, sehingga user dan analisis sistem mempunyai
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pengertian yang sama tentang input, output, dan kumpulan data store. Pembentukan
kamus data didasarkan pada alur data yang terdapat pada DFD. Alur data pada DFD
bersifat global (hanya menunjukkan alur datanya tanpa menunjukkan struktur dari
alur data). Untuk menunjukkan struktur dari alur data secara rinci maka dibentuklah
kamus data (Rosa A.S dan M.Shalahuddin, 2013). Berikut contoh tampilan format

kamus data pada gambar 2.1

Nama Database
Nama Tabel
Primary Key
Forign Key

Nama Field Type Size Keterangan

Gambar 2.2 Format Kamus Data.

2.6 Database

Menurut (Rosa A.S dan M.Shalahuddin, 2013) mengatakan Basis data
(database) adalah kumpulan informasi yang akan disimpan didalam komputer secara
sistematik, sehingga dapat digunakan oleh suatu program komputer untuk
memperoleh informasi dari basis data tersebut. Basis data adalah sekumpulan data
yang terhubung satu sama lain secara logika dan suatu deskripsi data yang dirancang
untuk memenuhi kebutuhan informasi suatu organisasi. Database merupakan salah

satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam
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menyediakan informasi pada para pengguna atau user. Adapun tujuan dari database

antara lain :

1. Kecepatan dan Kemudahan (Speed)
Pemanfaatan basis data memungkinkan kita untuk dapat menyimpan data
atau melakukan perubahan/manipulasi terhadap data atau menampilkan
kembali data tersebut dengan lebih cepat dan mudah.

2. Efisiensi Ruang Penyimpanan(Space)
Karena keterkaitan erat antara kelompok dalam basis data, maka redudansi
data pasti selalu ada. Dengan basis data,efisiensi/optimalisasi penggunaan
ruang penyimpanan dapat dilakukan karena kita dapat melakukan penekanan
jumlah redudansi data.

3. Keakuratan (Accuracy)
Pemanfaatan pengkodean atau pembentukan relasi antar data bersama
dengan penerapan aturan/batasan tipe data,domain data,keunikan data dan
sebagainya yang secara ketat dapat diterapkan dalam sebuah basis data,
sangat berguna untuk menekan ketidakakuratan/penyimpanan data.

4. Ketersediaan ( Availability)
Pertumbuhan data sejalan waktu akan semakin membutuhkan ruang
penyimpanan yang besar. Padahal tidak semua data selalu Kita
gunakan/butuhkan. Karena itu kita dapat melakukan pemilihan data,
sehingga data yang sudah jarang kita gunakan dapat kita pindahkan kedalam
media penyimpanan offline.

5. Kelengkapan (Completeness)
Untuk mengkomodasi kebutuhan kelengkapan data yang semakin
berkembang, maka Kita tidak hanya dapat menambah record-record data,
tetapi juga dapat melakukan perubahan struktur dalam basis data, baik dalam
penambahan objek baru(tabel) atau dengan penambahan field-field baru

pada suatu tabel.
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6. Keamanan (Security)
Ada sejumlah sistem pengolahan basis data yang tidak menerapkan aspek
keamanan dalam sebuah basis data.

7. Kebersamaan Pemakaian (Sharebility)
Pemakai basis data seringkali tidak terbatas pada satu pemakai saja atau di

satu lokasi saja oleh satu sistem aplikasi.

2.7 E - Document

Definisi dokumen elektronik menurut Febriadi (2012: 2) adalah setiap
informasi elektronik yang dibuat, diteruskan, dikirimkan, diterima, atau disimpan,
dalam bentuk analog, digital, elektromagnetik, optikal, atau sejenisnya, yang dapat
dilihat, ditampilkan, dan atau didengar melalui komputer atau sistem elektronik,
termasuk tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto,
elektronik data interchange (EDI), surat elektronik (electronic mail) telegram,
teleks, telecopy, atau sejenisnya, huruf, tanda, angka, kode, akses, simbol atau
perforasi yang telah diolah yang memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang yang

mampu memahami.

2.8 Mobile Application

Menurut Turban (2012, p277), Mobile application juga biasa disebut
dengan mobile apps, yaitu istilah yang digunakan untuk medeskripsikan aplikasi
internet yang berjalan pada smartphone atau piranti mobile lainnya. Aplikasi mobile
biasanya membantu para penggunanya untuk terkoneksi dengan layanan internet yang
biasa diakses pada PC atau mempermudah mereka untuk menggunakan aplikasi

internet pada piranti yang bisa dibawa.
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2.9 Perangkat Lunak Pendukung

2.9.1 Adobe dreamweaver

Menurut Sigit (2010,p.1) Adobe Dreamweaver adalah sebuah HTML
editor profesional untuk mendesain web secara visual dan mengelola situs atau
halaman web. Saat ini terdapat software dari kelompok Adobe yang belakangan
banyak digunakan untuk mendesain suatu web. Versi terbaru dari Adobe
Dreamwevermemiliki beberapa kemampuan bukan hanya sebagaisofware
untuk desain web saja, tetapi juga menyunting kode serta pembuatan aplikasi
web. Antara lain: JSP, PHP, ASP, XML, dan ColdFusion.

2.9.2 Notepad++

Selain menggunakan aplikasi Dreamweaver, peneliti juga menggunakan
aplikasi notepad++ dikarenakan tampilan interface aplikasi yang lebih mudah
dipahami dalam melihat source program. Notepad++ merupakan sebuah
penyunting teks dan penyunting kode sumber yang tersedia dalam beberapa
sistem operasi seperti Windows, Linux, dan Mac OS X. Notepad++
menggunakan komponen Scintilla untuk dapat menampilkan dan menyunting
teks dan berkas kode sumber berbagai bahasa pemrograman. Notepad++
didistribusikan sebagai perangkat lunak bebas. Proyek ini dilayani oleh
Sourcefoge.net dengan telah diunduk lebih dari 27 juta kali dan dua Kkali
memenangkan penghargaan SourceForge Community Choice Award for Best

Developer Tools.

2.9.3 XAMPP

Library IBM (2004), XAMPP merupakan aplikasi server yang
menggabungkan beberapa aplikasi server yang biasa digunakan di web server.
Berikut beberapa komponen - komponen yang terdapat pada XAMPP, yaitu
Apache (web server),MySQL (database server),Filezila FTP server, Mercury

Mail (mail server), phpMyAdmin (web-based interface MySQL).



